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STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN KOPI CHUSEYO DALAM
MEMPENGARUHI MINAT BELI FANS K-POP DI KOTA MEDAN
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1903110049

ABSTRAK

Strategi komunikasi diperlukan dalam dunia pemasaran untuk mencapai tujuan
menjual produk dan minat kunjung pembeli. Bisnis coffee shop menjadi bisnis
alternatif trend baru dikalangan pengusaha muda. Tidak dapat dipungkiri, karena
kini masyarakat terutama anak muda banyak menikmati dan menghabiskan waktu
di coffee shop hanya untuk sekedar menikmati kopi, duduk santai, sampai
mengerjakan tugas. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
strategi pemasaran dan faktor-faktor yang mengahambat dalam mempromosikan
Kopi Chuseyo. Metode penelitian kuantitatif suatu proses pertumbuhan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk mencari
informasi. Teknik pengumpulan data berupa angket dan dokumentasi yang
dimaksudkan untuk memperoleh data pasti. Teknik analisis data terdapat
perhitungan dengan menggunakan angka dan menggunakan skala Likert.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi
pemasaran Kopi Chuseyo dalam mempengaruhi minat beli fans K-Pop di Kota
Medan berpengaruh secara signifikansi. Hal ini berdasarkan nilai thitung 6.176 >
1.67591 twpel. Berdasarkan uji Determinasi R? 0,443 berarti variabel X mampu
menjelaskan variavel Y sebesar 44,13% sedangkan sisanya 55,87% dipengaruhi
oleh faktor lain diluar penelitian ini. Ada pengaruh Strategi Komunikasi
Pemasaran Kopi Chuseyo dalam Mempengaruhi Minat Beli Fans K-Pop di Kota
Medan, maka penulis menarik kesimpulan dalam penelitian ini variabel Strategi
Komunikasi Pemasaran Kopi Chuseyo signifikan sebesar 0,443 atau 44,3%
terhadap mempengaruhi Minat Beli Fans K-Pop di Kota Medan.

Kata Kunci : Komunikasi Pemasaran, Minat Beli, Coffee Shop, K-Pop
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pemasaran merupakan fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk
menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan
untuk mengelola hubungan dengan pelanggan cara yang menguntungkan
organisasi dan pihak-pihak yang terkait (Saleh & Said, 2019, hal. 1). Dalam
melakukan pemasaran, dibutuhkan langkah-langkah atau strategi guna mencapai
tujuan dari pemasaran itu sendiri. Tidak semua pemasar sepakat mengenai
pengertian dan definisi umum strategi pemasaran, istilah strategi pemasaran
mengacu pada rencana perusahaan untuk mengalokasikan sumber dayanya dengan
memposisikan produk atau jasa dan menargetkan kelompok konsumen tertentu
untuk mendapatkan keuntungan. Strategi pemasaran berfokus pada tujuan jangka
panjang perusahaan dan melibatkan perencanaan program pemasaran untuk
mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan mengandalkan strategi pemasaran untuk
merencanakan produk atau layanan mereka (Hermawan, 2020, hal. 40).

Komunikasi pemasaran (marketing communication) dalam pelaksanaan
program strategi pemasaran merupakan proses tahapan atau langkah-langkah yang
tidak bisa diremehkan, hal ini karena sebagus apapun rencana strategi yang
dirancang sesuai dengan kondisi dan posisi persaingan industri, jika proses
komunikasi pemasaran tidak dilakukan secara efektif dan efisien pada sasaran
(target pasar) tidak mengenal produk tersebut apa yang diinginkan dan diminta

konsumen di pasar (Ginting & Hidayati, 2016).
1



Pentingnya strategi komunikasi diperlukan tidak hanya dalam kehidupan
sosial tetapi juga dalam dunia pemasaran untuk mencapai tujuan menjual produk
dan minat kunjung pembeli (Zhafirah, 2019). Seorang pemasar perlu mengetahui
keinginan dan kebutuhan konsumen dalam berbagai aspek seperti persepsi, gaya
hidup, sikap, budaya, kelas sosial, kelompok acuan, dan komunikasi (Ri’aeni et
al., 2019).

Tidak dapat dipungkiri bahwa persaingan antar coffee shop semakin ketat di
era globalisasi khususnya dalam bidang kuliner. Pertumbuhan wisata kuliner
meningkat dari tahun ke tahun, menyebabkan pertumbuhan industri ritel makanan
dan minuman di kota Medan seperti coffee shop jumlahnya meningkat. Bukti
persaingan ketat di industri ritel makanan dan minuman di kota Medan. Bisnis
coffee shop menjadi bisnis alternatif trend baru dikalangan pengusaha muda. Saat
ini banyak orang yang berkunjung ke coffee shop bukan hanya sekedar bersantai,
tidak hanya menikmati sajian kopi dengan tingkat kenyamanan bagi mereka
menghabiskan waktu luang (Katarika & Syahputra, 2017).

Beberapa jenis coffee shop saat ini sedang dikembangkan, salah satunya
adalah coffee shop etnik. (Kurniawan, 2015) Coffee shop etnik sendiri merupakan
cafe yang menyajikan hidangan yang sesuai dengan tema coffee shop tersebut.
Seperti Timur Tengah, Italia, Jepang, Korea, dan Indonesia. Saat ini, hampir
semua negara Asia sedang mengalami fenomena Korean wave. Di Indonesia
sendiri banyak remaja yang mengalami fenomena ini, dan antusiasme remaja
Indonesia terhadap K-Pop sangat tinggi. Selain popularitas K-Pop seperti musik,

drama, dan fashion, ternyata kulinernya juga menarik. Saat ini makanan khas



Korea sudah bisa ditemukan di Indonesia dan mulai diperjualbelikan di pasaran.
Banyak orang Indonesia yang semakin tertarik dengan budaya Korea dan
mencoba segala hal tentang Korea, termasuk kulinernya.

Korea Selatan merupakan salah satu negara yang mempopulerkan budaya pop
saat ini. Para aktor dan aktris serta musisi inilah yang berhasil menyita perhatian
dari berbagai kalangan terutama remaja. Budaya K-Pop sudah mendunia,
termasuk kulinernya. K-Pop, yang merupakan singkatan dari Korean Pop (Musik
Pop Korea), adalah jenis musik populer yang berasal dari Korea Selatan. Banyak
artis dan grup musik pop Korea telah menembus batas domestik dan populer di
luar negeri (Ri’aeni et al., 2019).

Indonesia sendiri merupakan salah satu negara yang terkena demam Korea.
Ini bisa dilihat di banyak acara televisi, majalah, dan juga internet. Sedangkan
menurut Simbar (Ri’aeni et al., 2019) di Indonesia para stasiun televisi berlomba-
lomba untuk menyiarkan atau melaporkan berita Korea. Berbagai produk budaya
Korea mulai dari drama, film, lagu, Fashion, Life Style, hingga produk Industrial
mulai mewarnai kehidupan masyarakat di berbagai daerah di Indonesia. Budaya
Korea berkembang dengan sangat pesatnya dan meluas serta diterima oleh
masyarakat sehingga melahirkan fenomena demam Korean Wave.

Di Kota Medan terdapat banyak pusat wisata kuliner, khususnya di kawasan
Ring Road yang sangat menarik dan memberikan suasana nyaman dan santai bagi
pengunjung yang datang. Selain itu, kawasan Ring Road juga memiliki banyak
coffee shop bernuansa unik yang ditawarkan. Pelanggan yang mengunjungi coffee

shop tidak hanya ingin merasakan makanan dan minuman saja, tetapi juga ingin



merasakan budaya baru dan unik melalui lingkungan coffee shop etnik. Saat ini
sudah banyak coffee shop Korea di Medan sendiri, salah satunya Kopi Chuseyo
yang berlokasi di Ring Road. Salah satu keistimewaan coffee shop ini terletak
pada dekorasi dan hiasan-hiasan yang menampilkan pajangan album-album grup
Korea, poster, dan standee figure. Selain itu Kopi Chuseyo juga menyediakan
nama-nama menu makanan dan minuman yang tidak biasa seperti Kopi Unnie,
Kopi Oppa, Popcorn Chicken, dan lainnya. Tidak hanya itu saja, Kopi Chuseyo
juga sering mengadakan berbagai event khusus seperti nonton bareng, noraebang,
dan merayakan comebacknya para idol-idol.

Penelitian ini dilakukan kepada fans K-Pop Kota Medan yang sudah pernah
berkunjung ke Kopi Chuseyo yang berada di Kota Medan. Menurut data dari Kopi
Chuseyo Kota Medan, pengunjung yang datang saat ada event berjumlah 100
orang, kemudian sampel yang akan diambil adalah 50 orang berdasarkan hitungan
rumus Slovin.

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah diuraikan, dan meyadari betapa
pentingnya strategi komunikasi dalam pemasaran, maka penulis tertarik untuk
meneliti bagaimana strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Kopi

Chuseyo dalam Mempengaruhi Minat Beli Fans K-Pop di Kota Medan.

1.2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis membatasi permasalahan
dalam penelitian ini yaitu:
1. Masyarakat yang bergabung dalam komunitas K-Pop kota Medan.

2. Anggota K-Pop yang pernah berbelanja di Coffe Shop Kopi Chuseyo.



1.3.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan oleh

penulis, rumusan masalah yang diajukan oleh penulis adalah bagaimana strategi

komunikasi pemasaran pada coffee shop Kopi Chuseyo dalam mempengaruhi

minat beli fans K-Pop di Kota Medan?

1.4.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah

dijelaskan penulis, makanya tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

1.5.

Penambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang bagaimana cara strategi
komunikasi pemasaran untuk menarik minat beli di kalangan fans K-Pop.
Untuk mengetahui strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan Kopi
Chuseyo dalam menarik minat beli fans K-Pop.

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat Kopi Chuseyo

saat mempromosikan coffee shop mereka.

Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah dan
memperluas wawasan ilmu pengetahuan mengenai komunikasi pemasaran,
khususnya mengenai strategi komunikasi pemasaran Kopi Chuseyo dalam
menarik minat beli fans K-Pop di kota Medan.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pihak-
pihak yang membutuhkan pengetahuan yang berkenaan dengan strategi

komunikasi pemasaran.



3. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi

tambahan bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bagian ini berisi tentang uraian dari latar belakang masalah, pembatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika
penelitian.
BAB Il : URAIAN TEORITIS

Uraian teoritis yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang komunikasi
pemasaran, strategi komunikasi pemasaran, minat beli, fans K-Pop, K-pop, coffee
shop, Kopi Chuseyo.
BAB |1l : METODE PENELITIAN

Metode penelitian ialah tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi
konsep, definisi operasional, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan yaitu berisi tentang hasil penelitian dan
tentang pembahasan penelitian.
BAB V : PENUTUP

Bagian penutup yaitu uraian dan penjelasan tentang Simpulan dan Saran.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1. Komunikasi Pemasaran
2.1.1. Definisi Komunikasi Pemasaran

Sebelum membahas lebih jauh tentang komunikasi pemasaran, ada baiknya
kita meninjau kesesuaian konsep-konsep yang ada dalam pemasaran itu sendiri
pada tataran komunikasi. Sebaiknya dalam hal ini pemasaran dipahami sebagai
suatu proses dalam kegiatan individu. Terkadang pemasaran disamakan dengan
penjualan, padahal hal ini tidak sepenuhnya benar. Dalam pandangan perspektif
pemasaran terdiri dari periklanan dan retail, dimana riset atau perencanaan harga

pasar begitu mutlak dan sangat diperlukan (Zhafirah, 2019).

Komunikasi pemasaran adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
bagaimana organisasi perusahaan atau pemerintah mengkomunikasikan pesan
kepada audiens target mereka. Aktivitas dalam komunikasi pemasaran merupakan
salah satu bagian dari elemen 4P dalam bauran pemasaran, yaitu Product
(produk), Price (harga), Place (tempat), dan Promotion (promosi). Pemasaran
dalam hal ini berperan dalam menentukan bagaimana pesan disusun agar dapat
ditanggapi dan diterima secara positif oleh konsumen. Proses ini juga ditentukan
oleh jenis komunikasi yang dipilih, biasanya berupa iklan, personal selling,
promosi penjualan, hubungan masyarakat, dan penjualan langsung (Ginting &

Hafnidar, 2016).



American Marketing Association (AMA) mendefinisikan pemasaran sebagai
“Proses perencanaan, dan pelaksanaan konsepsi, penetapan harga, promosi, dan
distribusi ide, barang dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang memuaskan
tujuan individu dan komunikasi”. Definisi AMA menempatkan konsep pertukaran
sebagai konsep sentral dalam pemasaran. Harus ada tiga hal yang menjadi syarat
terjadinya pertukaran, yaitu: pertama, harus ada dua pihak atau lebih yang
memiliki sesuatu yang bernilai untuk dipertukarkan. Kedua, adanya keinginan dan
kemampuan untuk memberikan sesuatu kepada orang lain. Ketiga, ada cara untuk
berkomunikasi satu sama lain (Zhafirah, 2019).

Pemasaran adalah bagian dari ujung tombak yang akan membuat perusahaan
sukses atau tidak (Farahdiba, 2020). Manajer pemasaran memiliki tugas utama
yaitu menjual produk atau jasa dari perusahaan yang memiliki target pasar seperti
yang telah diidentifikasi sebelumnya oleh perusahaan. Perlu diperhatikan juga
bahwa konsumen merupakan titik fokus perhatian pemasaran, sehingga sangat
penting untuk mengetahui apa yang dibutuhkan dan diinginkan konsumen.
Pemahaman konsumen akan memandu pemasar menuju kebijakan pemasaran
yang baik dengan mudah melalui komunikasi, serta berbagai informasi mengenai
produk dapat tersampaikan kepada konsumen. Jadi perlu pemahaman yang lebih
dalam tentang komunikasi, khususnya komunikasi pemasaran berkaitan dengan
pembentukan perilaku konsumen. Ada interaksi biasanya satu pihak ke pihak lain
menjalin hubungan berkomunikasi. Komunikasi dilakukan oleh berbagai pihak

dan kelompok, tanpa memandang usia atau jenis kelamin.



Kolter dan Keller mengungkapkan, sebagai pemasar harus mengetahui
keinginan dan kebutuhan konsumen dari berbagai aspek, yaitu persepsi, life style,
sikap, budaya, kelas sosial, kelompok referensi, keluarga, dan komunikasinya.
Informasi yang diterima konsumen melalui komunikasi memainkan peran penting
untuk diserap oleh pemasar dalam memahami strategi dan konsep komunikasi
pemasaran melalui perilaku konsumen. Komunikasi pemasaran merupakan sarana
yang digunakan oleh perusahaan untuk memberikan informasi, membujuk, dan
mengingatkan konsumen secara langsung tentang produk tersebut dan merek yang

dijual (Farahdiba, 2020).

2.2.2. Karakteristik Komunikasi Pemasaran

Lovelock dan Wright mengatakan komunikasi pemasaran harus terdiri dari
karakteristik sebagai berikut:

a. Menginformasikan dan mendidik calon konsumen tentang barang maupun
jasa yang akan dijual.

b. Membujuk sasaran konsumen dengan menjelaskan bahwa produk yang dijual
merupakan produk terbaik dibandingkan produk pesaing. Produk harus
menimbulkan kesan bahwa produk tersebut dapat memenuhi kebutuhan
konsumen.

c. Menjaga hubungan baik dengan pelanggan tetap dan memberikan update

penjelasan lebih lanjut tentang produk.



10

2.2.3. Tujuan Komunikasi Pemasaran

Soemanegara (Farahdiba, 2020) mengungkapkan bahwa komunikasi
pemasaran bertujuan untuk mencapai tiga tahap perubahan yang ditujukan kepada
konsumen, tahapan tersebut antara lain:

a. Tahap perubahan pengetahuan, dalam perubahan ini konsumen mengetahui
bahwa suatu produk itu ada, untuk apa produk itu diciptakan dan untuk siapa
produk itu ditujukan, sehingga pesan yang disampaikan tidak menunjukkan
informasi yang lebih penting tentang suatu produk.

b. Tahap perubahan sikap, dalam perilaku konsumen yaitu ditentukan oleh tiga
unsur yang disebut oleh Schffman dan Kanuk diantaranya pengetahuan, sikap,
dan perilaku. Perubahan yang diinginkan tentunya merupakan perubahan sikap
yang positif.

c. Tahap perubahan perilaku yang bertujuan untuk mencegah konsumen beralih

ke produk lain dan membiasakan diri untuk terus menggunakannya.

2.2. Strategi Komunikasi Pemasaran

Dalam pemasaran, ada banyak hal penting yang perlu diperhatikan. Salah
satunya adalah strategi komunikasi pemasaran. Komunikasi pemasaran
memegang peranan penting dalam menyampaikan tujuan pemasaran suatu
produk. Strategi komunikasi pemasaran adalah jantung dari semua perencanaan
komunikasi pemasaran dan bidang terkait lainnya. Seperti yang telah disebutkan
sebelumnya, strategi komunikasi pemasaran sangat erat kaitannya dengan strategi
promosi produk. Bagian ini menjadi sangat penting dalam mendorong

keberhasilan kegiatan pemasaran yang dilakukan.
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Strategi pemasaran merupakan hal yang sangat penting bagi perusahan di
mana strategi pemasaran merupakan cara untuk mencapai tujuan perusahaan. Hal
ini juga didukung oleh Swastha yang merupakan strategi adalah serangkaian
rencana besar yang menggambarkan bagaimana perusahaan harus beroperasi
untuk mencapai tujuannya. Dan menurut W.Y Stanton pemasaran adalah sesuatu
yang mencakup semua sistem yang berkaitan dengan tujuan perencanaan dan
penentuan harga untuk mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa
yang dapat memuaskan kebutuhan pembeli aktual dan potensial. (Hermawan,
2020, hal. 33).

Liliweri (Lubis et al., 2021) tujuan strategi komunikasi ada lima, yaitu:

a.  Mengumumkan, yaitu pemberitahuan kekuatan dan kualitas informasi yang
akan disampaikan

b.  Memotivasi, dapat dijadikan tujuan bagi seseorang untuk melakukan hal-hal
yang berkaitan dengan tujuan pesan tersebut.

c.  Mendidik, yaitu melalui pesan yang disampaikan.

d.  Menginformasikan, yaitu penyebaran informasi.

e.  Mendukung pengambilan keputusan, yaitu membantu seseorang dalam

mengambil suatu keputusan.
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2.3. Minat Beli

Minat beli merupakan tindakan yang dilakukan oleh konsumen sebelum
melakukan keputusan pembelian terhadap suatu produk. Niat beli merupakan
tahapan minat konsumen terhadap suatu produk dan minat beli muncul setelah
adanya kesadaran dan persepsi konsumen terhadap suatu produk (Indika & Jovita,
2017).

Kinnear dan Taylor mengungkapkan, minat beli merupakan salah satu
komponen perilaku konsumen dalam sikap mengkonsumsi dan kecenderungan
seseorang untuk dapat bertindak sebelum keputusan pembelian benar-benar
dilakukan. Terlihat dari ketertarikan para K-popers terhadap musik Korea
membuat Kopi Chuseyo menjadi salah satu coffee shop bertemakan Korea yang

paling laris di Indonesia.

2.4. Fans K-Pop
2.4.1. Penggemar (Fans)

Penggemar adalah seseorang yang menyukai sesuatu dengan antusias dan
secara kolektif kelompok penggemar akan membentuk kelompok penggemar
(fanbase) atau fandom. Fandom digunakan oleh penggemar untuk mencari
informasi tentang idola mereka dan juga untuk berkomunikasi dengan grup

dengan kepentingan yang sama (Jeanette & Paramita, 2019).

Dalam fandom K-Pop, penggemar dikenal dengan dua jenis panggilan yang
berbeda berdasarkan jenis kelaminnya. Fangirl adalah sebutan untuk penggemar
wanita dan fanboy adalah sebutan untuk penggemar pria. Biasanya fanboy akan

lebih reaktif terhadap idol wanita dan sebaliknya fangirl akan lebih reaktif saat
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melihat idol pria. Penggemar K-Pop dikenal dengan tingkat loyalitasnya yang
sangat tinggi. Bentuk kesetiaan yang ditunjukkan tidak hanya secara ekonomi
tetapi juga waktu dan perbuatan. Para penggemar K-Pop rela menghabiskan
waktu berjam-jam hanya untuk menonton kegiatan dan aktivitas para idolanya.
Penggemar K-Pop pun rela mengeluarkan banyak uang bahkan mengorbankan
kebutuhan pribadinya hanya untuk membeli semua itu berhubungan dengan

idolanya (Jeanette & Paramita, 2019).

24.2. K-Pop

K-Pop yang merupakan singkatan dari Korean Pop, adalah genre musik
populer yang berasal dari Korea Selatan. Meningkatnya popularitas K-Pop
merupakan bagian dari Hallyu atau gelombang Korea. K-pop semakin
diperhitungkan saat menduduki tangga lagu barat seperti Billboard yang sangat

dikenal oleh semua orang (Andina, 2019).

2.5. Coffe Shop

Meningkatnya masyarakat yang mengkonsumsi kopi juga tidak terlepas dari
gaya masyarakat urban yang gemar berkumpul. Mengkonsumsi kopi dalam
jumlah besar mengakibatkan munculnya coffee shop. Selain sebagai tempat
menikmati kopi, banyak pengunjung yang memanfaatkan coffee shop sebagai
tempat mengerjakan tugas, rapat, atau berdiskusi karena dengan minum kopi
dapat meningkatkan konsentrasi dan fokus seseorang. Selain itu aroma kopi ynag
khas akan membuat orang menjadi tenang sehingga banyak pengunjung yang

berlama-lama di coffee shop untuk sekedar berbincang santai, coffee shop tersebut
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tidak hanya menawarkan kopi yang unik, tetapi juga menawarkan desain interior

yang estetik (Nurikhsan et al., 2019).

2.6. Kopi Chuseyo

Kopi Korea mungkin terdengar asing bagi sebagian orang. Jenis kopi ini
adalah kopi ala Korea Selatan. Kopi merupakan minuman yang tak lekang oleh
waktu diberbagai negara. Mengkonsumsi kopi sudah menjadi kebutuhan banyak
orang. Yang membedakan adalah inovasi rasa yang diciptakan oleh para
pengusaha kopi. Di tengah banyaknya coffee shop, pebisnis coffee shop harus
lebih memutar otak agar bisa menarik lebih banyak konsumen. Tak jarang,
konsop-konsep unik dilontarkan dari segi selera hingga dekorasi toko demi
menarik perhatian masyarakat.

Salah satunya Kopi Chuseyo yang hadir dengan konsep unik yaitu ala Korea.
Bagi masyarakat yang menggemari K-Pop, tentunya sudah tidak asing lagi dengan
kata Chuseyo. Kata Chuseyo dalam bahasa Indonesia berarti (tolong beri saya)
saat memesan makanan atau minuman.

Awal mula bisnis Kopi Chuseyo berdiri di Gading Serpong Tangerang pada
2019. Kopi Chuseyo berhasil melebarkan sayapnya di 15 cabang di Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi. Ada pula di Cirebon, Semarang, Yogyakarta,
Magelang, Surabaya, Banjarmasin, Samarinda. Namun, pandemi Covid-19
membuat pembukaan cabang baru sedikit tertunda. Daniel selaku pemilik Kopi
Chuseyo menjelaskan bahwa Kopi Chuseyo tetap optimis bisa membuka lebih
dari 40 cabang di kota-kota besar, terutama di kota Medan. Tidak terbatas pada

kopi, Kopi Chuseyo juga menawarkan menu non-kopi yang tentunya ala Korea
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Selatan. Kopi Chuseyo menawarkan varian rasa yang berbeda dari kopi pada

umumnya, yaitu Kopi Oppa, Kopi Unnie, Kopi Moka, dan Kopi Ahjussi.

2.7. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara tentang suatu penelitian yang
kebenarannya akan dibuktikan dengan jalannya penelitian:
Ho : Tidak ada pengaruh strategi komunikasi pemasaran Kopi Chuseyo dalam
mempengaruhi minat beli fans K-Pop di Kota Medan.
Ha : Ada pengaruh strategi komunikasi pemasaran Kopi Chuseyo dalam

mempengaruhi minat beli fans K-Pop di Kota Medan.



BAB 1

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Metode Penelitian

Pujileksono menyatakan metode penelitian merupakan analisis teori atau ilmu
yang membahas tentang metode pelaksanaan penelitian. Metode penelitian
komunikasi adalah prosedur atau metode ilmiah yang melakukan penelitian di
bidang komunikasi untuk menemukan hal-hal baru, membuktikan/menguji hasil
penelitian sebelumnya atau untuk mengembangkan ilmu komunikasi. Metode
pada dasarnya adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan. Jadi tujuan
penelitian secara umum adalah untuk memecahkan masalah, maka langkah-
langkah yang akan diambil harus relevan dengan masalah yang dirumuskan
(Zhafirah, 2019).

Menurut S. Margono penelitian kuantitatif adalah suatu proses pertumbuhan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk mencari
informasi tentang apa yang ingin kita ketahui. Lebih lanjut Nurul Zuriah
menyatakan bahwa pendekatan penelitian kuantitatif lebih banyak menggunakan
logika hipotesis verifikasi. Pendekatan ini dimulai dengan berpikir deduktif untuk
menurunkan hipotesis, kemudian melakukan uji lapangan. Kesimpulan atau
hipotesis ditarik berdasarkan data empiris. Dengan demikian, penelitian kuantitatif
lebih menekankan pada indeks dan pengukuran empiris. (Samsu, 2017, hal. 125-

126).

16
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Emzir menyatakan bahwa pendekatan kuantitatif adalah pendekatan
penelitian yang utamanya menggunakan paradigma post-positivis dalam
mengembangkan pengetahuan (seperti berpikir tentang sebab akibat, reduksi
menjadi variabel, hipotesis, dan pertanyaan khusus, menggunakan pengukur dan
pengamatan serta penguji teori), dengan menggunakan strategi penelitian seperti
eksperimen dan survei yang membutuhkan data statistik (Samsu, 2017, hal. 126).

Berdasarkan jenis data dan pendekatan yang digunakan, penelitian ini
termasuk dalam penelitian kuantitatif sehingga menghasilkan suatu data numerik
yang diperoleh dari metode pengumpulan informasi melalui survei responden

dengan alat bantu angket (kuesioner).

3.2. Kerangka Konsep

Strategi komunikasi pemasaran adalah langkah-langkah yang terus menerus
ditempuh oleh suatu coffee shop dalam rangka mencapai target pemasaran yang
terbaik guna mencapai kepuasan pelanggan yang maksimal. Strategi komunikasi
pemasaran sangat dibutuhkan oleh Kopi Chuseyo untuk menjual produk. Produk
yang ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan dan dikonsumsi, yang meliputi
tempat, organisasi dan ide. Di Kopi Chuseyo, yang ditawarkan adalah konsep
coffee shop yang unik (Zhafirah, 2019).

Dalam menjual produk dituntut untuk melakukan promosi. Menurut
(Zhafirah, 2019) promosi merupakan kegiatan komunikasi dari pemilik coffee
shop yang ditujukan kepada fans K-Pop dengan tujuan agar produk dapat dikenal
oleh para fans K-Pop serta mempengaruhi fans K-Pop agar mau membeli produk

tersebut. Kegiatan promosi merupakan cara yang digunakan Kopi Chuseyo untuk
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menarik dan mempengaruhi fans K-Pop agar tertarik untuk membeli dan
mengkonsumsi produk yang ditawarkan.

Kerangka Konsep

Strategi Komunikasi Coffee Shop Kopi Minat Beli fans
Pemasaran > Chuseyo —> K-Pop

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep

3.3. Definisi Konsep

Konsep didefinisikan sebagai penjabaran kerangka konsep, sesuatu yang
umum atau representasi intelektual abstrak dari suatu situasi objek atau peristiwa,
pemikiran, ide atau gambaran mental. Definisi konsep ialah suatu unsur penelitian
yang menjelaskan tentang karakteristik masalah yang akan diteliti. Sehubungan
dengan ini, dalam penelitian ini konsep-konsep digunakan sebagai berikut.

a. Strategi Komunikasi Pemasaran

Strategi komunikasi pemasaran merupakan aspek yang sangat penting dalam

sebuah coffee shop yang menjalankan usahanya. Strategi komunikasi

pemasaran menjadi tolak ukur untuk mencapai keberhasilan dalam menjalani

bisnis dibidang kuliner. Strategi ialah langkah-langkah yang harus dimiliki

kreativitas untuk mencapai suatu keberhasilan dalam melakukan pemasaran.
b. Minat Beli

Minat beli adalah fokus pada sesuatu yang disertai dengan perasaan senang

dengan barang tersebut, maka minat individu menimbulkan Kkeinginan

sehingga individu ingin memiliki barang-barang tersebut dengan membayar

atau menukar uang.
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Fans K-Pop

Istilah ini biasanya ditujukan kepada sekelompok penggemar yang
mengidolakan boygrup atau girlgrup tertentu. Bisa dibilang istilah fandom
sama dengan Fans Club.

Coffee Shop

Coffee shop atau bisa juga disebut kedai kopi adalah sebutan untuk seseorang
yang menyebutkan tempat usaha yang tidak hanya menjual kopi, tetapi juga
berbagai macam minuman panas atau dingin, dan makanan ringan.

Kopi Chuseyo

Kopi Chuseyo merupakan bisnis kopi ala Korea karena mengambil tema
Korean Pop atau K-Pop. Ini bukan tanpa alasan. Pasalnya Indonesia
merupakan salah satu negara dengan penggemar K-Pop terbesar di dunia.
Kopi Chuseyo mengusung tema The Only K-Pop Hub in The Nation atau

Satu-Satunya Tempat Gathering K-Pop di Indonesia.

Kategorisasi

Kategorisasi suatu variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu

variabel dengan memberi makna pada aktivitas yang dispesifikasikan atau

menjustifikasi suatu operasi yang diperlukan untuk mengukur variabel berguna

untuk memahami lebih dalam tentang variabel dalam suatu penelitian.



Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian
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Kategorisasi

Indikator

Strategi Komunikasi Pemasaran Kopi

Chuseyo (Variabel X)

Produk (product)
Harga (price)
Tempat (place)

Promosi (promotion)

Mempengaruhi Minat Beli Fans K-Pop di

Kota Medan (Variabel Y)

Minat transaksional
Minat preferensial
Minat refrensial

Minat eksploratif

Sumber : Olahan Penelitian 2023

3.5. Populasi dan Sampel

3.5.1. Populasi

Darmawan menyebutkan bahwa populasi menggambarkan sejumlah data

dalam jumlah sangat banyak dan luas dalam suatu penelitian. Suharyadi dan

Purwanto mengatakan dimana populasi merupakan kumpulan semua manusia,

benda, objek dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian dalam sebuah

penelitian (Renggo, 2022, hal. 43) Populasi dalam penelitian ini adalah

pengunjung Kopi Chuseyo yang biasanya menghadiri event dengan jumlah 100

orang.



21

3.5.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel ditentukan oleh penulis dengan
mempertimbangkan beberapa hal, yaitu dengan mempertimbangkan masalah yang
dihadapi dalam suatu penelitian, tujuan yang ingin dicapai dalam suatu penelitian,
hipotesis penelitian yang dibuat, metode penelitian dan instrumen penelitian.
Pengambilan sampel bisa membantu penulis dalam beberapa hal, yaitu waktu
yang digunakan oleh penulis akan lebih cepat, biaya yang dikeluarkan tidak besar,
penelitian dapat diselesaikan dengan cepat dan informasi yang diberikan bisa
lebih atau bahkan lebih dalam (Renggo, 2022, hal. 45-46)

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode multistage random
sampling berdasarkan jumlah pengunjung di Kopi Chuseyo kota Medan dengan
menggunakan rumus Slovin:

N
"T1+N ()2

n= jumlah sampel minimal
N= jumlah populasi
e= error margin. Menetapkan besar sampel minimal berdasarkan tingkat

kesalahan. e= 0,1 atau 10%
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Penelitian ini menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

100
n = -
1+ 100 (0,1)2

100
n =
1 +100(0,01)

100
n=—-
1+1
100
n=—
n=2=50

Jumlah pengunjung di Kopi Chuseyo yang menghadiri event bisa mencapai
100 orang. Dengan penarikan sampel pada rumus di atas, maka sampel yang akan

diteliti dalam penelitian ini sebanyak 50 orang.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

3.6.1. Angket (Kuisioner)

Kuisioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan secara tertulis kepada responden untuk diisi

(Rahmadi & Heryanto, 2020).

3.6.2. Dokumentasi

Melalui dokumentasi, data dapat diperoleh dengan melakukan penelitian
mengamati tempat yang akan di teliti. Dokumentasi yang dimaksud untuk
memperoleh dan menganalisis data mengenai aktivitas yang dilakukan oleh para

pengunjung di Kopi Chuseyo. (Waskitoningtyas, 2016).
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3.7. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif karena
dalam penelitian terdapat perhitungan dengan menggunakan angka dan
menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur persepsi,
sikap, atau pendapat seseorang (Pranatawijaya et al., 2019). Responden hanya
memberikan jawaban setuju atau tidak setuju terhadap pertanyaan yang diberikan.
Pilihan jawaban untuk skala Likert yang digunakan penulis adalah sebagai
berikut:

a. Sangat Setuju (ST) dengan nilai 5
b. Setuju (S) dengan nilai 4

c. Kurang Setuju (KS) dengan nilai 3
d. Tidak Setuju (TS) dengan nilai 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1

3.7.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut valid/tidak
valid. Tiap-tiap pertanyaan tersebut akan di uji tingat validitasnya, apakah
valid/tidak valid jika dibandingkan. Jika rhitung > rtaber (taraf signifikansi 5%), maka
dapat dikatakan item pernyataan tersebut valid. Jika rhiwng < rabel (pada taraf

signifikansi 5%), maka dapat disimpulkan item pernyataan tersebut tidak valid.
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3.7.2. Uji Realibitas

Item instrumen yag valid diatas diuji realibitasnya untuk mengetahui apakah
seluruh item kuesioner dari tiap variabel sudah menjelaskan tentang variabel yang
diteliti, uji realibitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha.
Penelitian realibitas instrumen yaitu jika nilai Cronbach Alpha > 0.06, maka

penelitian tersebut dianggap riabel.

3.7.3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji Durbin-Watson

(DW test) (Almunawwaroh, 2018).

3.7.4. Uji Hipotesis

Sogiyono menyatakan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara dari
rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataan, sementara karena jawabannya hanya berdasarkan teori yang relevan,
bukan berdasarkan fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis ini dimulai dengan hipotesis nol (Ho)
dan hipotesis alternatif (Ha), pemilihan uji statistik dan perhitungannya, penentu
signifikansi dan penentuan kriteria pengujian. Sebelum dilakukan pengujian,
terlebih dahulu harus ditentukan tingkat signifikansinya. Hal ini dilakukan karena
merencanakan suatu pengujian sehingga diketahui batas-batasnya untuk

menentukan pilihan antara hipotesis nol (Ho) atau hipotesis alternatif (Ha).



25

Tingkat signifikansi yang akan dipilih dan ditentukan dalam penelitian ini
adalah 0,05 (a = 005) dengan tingkat kepercayaan 95%. Angka ini dipilih karena
dapat mewakili hubungan variabel-variabel yang akan diteliti dan merupakan
tingkat signifikansi yang sering digunakan dalam penelitian di bidang Ilmu Sosial.
Kriteria tes yang akan digunakan adalah:

a. Jika taraf signifikansinya t < (a = 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima
artinya tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel dependen
terhadap variabel independen.

b. Jika taraf signifikansinya t > (a = 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak
artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel dependen terhadap
independen.

3.7.4.1. Determinasi (R?)Uji
Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model ditinjau dari variasi

variabel terkait (X) terhadap variabel bebas (Y). Atau bisa dikatakan, variabel Y

dapat dijelaskan oleh variabel X sebesar r2% dan sisanya dijelaskan oleh variabel

lain.

3.7.4.2. Ujit
Uji t digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel independen

secara parsial terhadap variabel dependen. Dapat juga digunakan untuk

menentukan uji hipotesis masing-maisng variabel.
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3.7.4.3. Uji Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji pengaruh satu
variabel bebas terhadap variabel terikat. Syarat uji linear sederhana adalah valid
dan reliabel, normal dan linear.

Guna memperoleh hasil analisis, penelitian ini menggunakan SPSS, sudah
bisa mendapatkan hasil dari data analisis uji validitas, uji reabilitas, uji
autokorelasi, uji hipotesis, uji determinasi, uji parsial t hitung, dan uji regresi

linear sederhana.

3.8. Waktu dan Lokasi Penulisan

Lokasi penelitian dilakukan di coffee shop Kopi Chuseyo di JI. Ring Road
Kompleks OCBC No. B90 & B91, Medan. Dilaksanakan pada bulan November

2022 sampai Mei 2023.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengolahan data dalam bentuk
angket yang terdiri dari 25 pernyataan. Dimana pada variabel Komunikasi
Pemasaran Kopi Chuseyo (X) memiliki 20 pernyataan, dan pada variabel
Mempengaruhi Minat Beli Fans K-Pop di Kota Medan (YY) memiliki 5 pernyatan.
Angket yang tersebar ini diberikan kepada 50 orang masyarakat yang berkunjung

ke coffee shop Kopi Chuseyo.

Tabel 4. 1 Skala Likert

Jawaban Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Olahan Penelitian 2023

Berdasarkan ketentuan penelitian skala likert pada tabel 4.1 dapat dipahami
bahwa ketentuan diatas berlaku baik didalam menghitung variabel Strategi
Komunikasi Pemasaran Kopi Chuseyo (X), Mempengaruhi Minat Beli Fans K-

Pop di Kota Medan (Y). Dengan demikian respoden yang menjawab angket
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penulisan maka skor tertinggi diberikan bobot nilai 5 dan skor terendah diberikan
bobot nilai 1.

Penyebaran kuesioner ini berlangsung selama 7 hari yaitu tanggal 3 Maret
2023 sampai dengan tanggal 9 Maret 2023. Setelah mendapatkan data kuesioner,
penulis melanjutkan untuk memproses pengolahan data.

4.1.2. Deskripsi Data Responden

Pada bagian ini memaparkan mengenai identitas responden untuk
memberikan gambaran tentang keadaan diri dari para responden. Pengumpulan
data dilakukan dengan mendistribusikan angket / penyebaran kuesioner dalam
bentuk pembagian kertas pada responden secara langsung di tempat. ldentitas
responden ini diamati dari jenis kelamin responden yakni sebagai berikut :

1. Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin dapat menjadi pembeda perilaku seseorang. Karena itu perlu

diketahui tingkat frekuensi dan presentase berdasarkan jenis kelamin dari

responden, seperti tabel berikut :

Tabel 4. 2 Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Uraian Frequency  Percent Valid Percent Comulative
Percent

Laki-Laki 18 36 36 36

Perempuan 32 64 64 100

Total 50 100 100

Sumber : Hasil Penelitian 2023
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Dari hasil tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin laki-laki

berjumlah 18 orang (36%), sedangkan responden berjenis kelamin perempuan

berjumlah 38 orang (64%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar yang

mendominasi penelitian ini berjenis kelamin perempuan.

2. Pekerjaan

Adapun tingkat frekuensi dan persentase berdasarkan pekerjaan responden

dari 50 orang, dapat dilihat dari tabel dibawabh ini :

Tabel 4. 3 Persentase Jumlah Responden berdasarkan Pekerjaan

Uraian  Frequency Percent Valid Percent Comulative
Percent

Pelajar 5 10 10 10
Mahasiswa 28 56 56 66
Wiraswasta 12 24 24 90
Karyawan Swasta 1 2 2 92
PNS 3 6 6 98

Ibu Rumah
1 2 2 100

Tangga

Total 50 100 100

Sumber : Hasil Penelitian 2023

Dari data tabel 4.3 menunjukkan bahwa pekerjaan responden, frekuensi

responden sebagai Pelajar sebanyak 5 orang sebesar 10%, frekuensi responden

sabagai Mahasiswa sebanyak 28 orang sebesar 56%, frekuensi responden sebagai

Wiraswasta sebanyak 12 orang sebesar 24%, frekuensi responden sebagai

Karyawan Swasta sebanyak lorang sebesar 2%, frekuensi responden sebagai PNS
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sebanyak 3 orang sebesar 6%, dan frekuensi responden sebagai Ibu Rumah
Tangga sebanyak 1 orang sebesar 2%.
3. Usia

Untuk mengetahui tingkat frekuensi dan presentase berdasarkan usia

responden, dapat dilihat dari tabel dibawah ini :

Tabel 4. 4 Persentase Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Uraian Frequency Percent Valid Percent Comulative
Percent
16 — 20 16 32 32 32
21-24 22 44 44 76
25-28 12 24 24 100
Total 50 100 100

Sumber : Hasil Penelitian 2023

Dari data tabel 4.4 menunjukkan usia responden, frekuensi responden pada
usia 16 — 20 tahun dengan jumlah 16 orang sebesar 32%, frekuensi responden
pada usia 21 — 24 dengan jumlah 22 orang sebesar 44%, dan frekuensi pada
responden usia 25 — 28 tahun dengan jumlah 12 orang sebesar 24%.

c. Deskripsi Data Variabel Penelitian

Berikut ini penulis akan menyajikan tabel frekuensi hasil skor jawaban
responden dari angket yang penulis sebarkan. Diantaranya sebagai berikut :

1) Deskripsi hasil analisis presentase jawaban responden tentang Strategi

Komunikasi Pemasaran Kopi Chuseyo (X).
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Tabel 4. 5 Distribusi Variabel X (Strategi Komunikasi Pemasaran Kopi

Chuseyo)

No Pernyataan SS S KS TS STS

1 Informasi yang diberikan tentang produk dan 14 30 6 0 0
harga yang terjangkau sesuai dengan kenyataan
yang ada

2 Kopi Chuseyo satu-satunya coffee shop dengan 19 24 5 1 1
konsep boygrup dan girlgrup Korea yang ada di
Kota Medan

3 Produk yang ada di Kopi chuseyo jarang di 9 11 19 10 1
temukan di coffee shop lain

4 Responden mengetahui adanya menu baru dari 12 22 10 5 1
Instagram

5 Kopi  Chuseyo  memudahkan responden 14 18 18 0 0
memesan produk melalui aplikasi

6 Kopi Chuseyo termasuk coffee shop yang murah 6 19 23 2 0
di Kota Medan

7 Sebelum  berkunjung ke Kopi Chuseyo 8 24 10 8 0
responden sudah mencari unformasi harga yang
sesuai dengan budget

8 Kopi Chuseyo sering mengadakan promo buy 1 11 19 20 0 0
get 1 dengan harga setengah dari harga produk
aslinya

9 Responden tertarik dengan tawaran harga saat 11 28 8 3 0
ada acara birthday idol

10 Responden membeli produk di Kopi Chuseyo 6 33 8 1 2
sesuai dengan keinginan karena harga yang
sangat terjangkau

11 Lahan parkir yang tersedia di Kopi Chuseyo 17 15 6 10 2
sangat luas

12 Pelayanan yang baik mempengaruhi rasa 35 13 2 0 0
nyaman bagi pelanggan yang datang
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13  Kopi Chuseyo membatasi pelanggan saat event 19 18 6 3 4
karena tempatnya yang tidak terlalu luas

14 Responden merasa lokasi Kopi Chuseyo mudah 25 21 3 0 1
di jangkau dan strategis di Kota Medan

15  Parkiran Kopi Chuseyo menggunakan ticketscan 40 6 4 0 0
sehingga kendaraan yang di parkirkan akan aman

16  Kopi Chuseyo sering memberikan paket hemat 16 27 5 1 1
saat event comeback para idol

17  Sebelum responden berkunjung ke Kopi 14 25 9 2 0
Chuseyo saya sudah mencari informasi tempat
yang nyaman untuk di kunjungi melalui media
sosial

18 Responden selalu mencari informasi terbaru 11 18 17 3 1
melalui aplikasi K-CHU

19 Responden memperoleh freebies / cendramata 15 24 10 1 0
saat membeli produk di Kopi Chuseyo

20 Responden mengetahui Kopi Chuseyo melalui 3 11 21 15 O
endorse dari para selebgram

Sumber : Hasil Penelitian 2023

Berdasarkan dari tabel 4.5 dapat diuraikan respon yang diberikan oleh
responden mengenai pernyataan yang telah diserahkan melalui pembagian
kuesioner ialah jawaban responden mengenai informasi yang diberikan tentang
produk dan harga yang terjangkau sesuai dengan kenyataan yang ada,
memperoleh jawaban positif sebanyak 44 orang (88%), yang merespon dengan
jawaban netral sebanyak 6 orang (12%), dan jawaban negatif tidak ada.

Kopi Chuseyo merupakan satu-satunya coffee shop dengan konsep boygrup
dan girlgrup Korea yang ada di Kota Medan, para responden yang menyatakan
setuju ada sebanyak 43 orang (86%), kurang setuju sebanyak 5 orang (10%), dan

sisanya responden yang memilih tidak setuju sekitar 2 orang (4%).
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Produk yang ada di Kopi Chuseyo jarang di temukan di coffee shop lain, yang
membuat para responden mengetahui adanya menu baru melalui Instagram. Kopi
Chuseyo juga memudahkan responden untuk memesan produk melalui aplikasi.
Jawaban setuju memperoleh paling banyak respon positif dari responden sekitar
86%, kurang setuju ada sekitar 10%, dan sangat tidak setuju memperoleh sekitar
4%.

Kopi Chuseyo termasuk coffee shop murah di Kota Medan. Sebelum
berkunjung ke Kopi Chuseyo, responden sudah mencari informasi harga yang
sesuai dengan budget. Responden yang memilih setuju lebih banyak di
bandingkan kurang setuju, sedangkan yang memilih tidak setuju terhitung sedikit.
Kopi Chuseyo juga sering mengadakan promo buy 1 get 1 dengan harga setengah
dari harga produk aslinya, yang membuat responden tertarik dengan tawaran
harga saat ada acara birthday idol. Karena responden membeli produk di Kopi
Chuseyo sesuai dengan keinginan harga yang sangat terjangkau. Responden yang
menjawab dengan setuju memperoleh respon positif sangat banyak, kurang setuju
memperoleh setengah dari jawaban setuju, dan tidak setuju memperoleh sedikit
respon dari responden.

Lahan parkir yang tersedia di Kopi Chuseyo sangat luas, dan juga
menggunakan ticket scan sehingga kendaraan yang diparkirkan akan aman.
Lokasi Kopi Chuseyo mudah di jangkau dan strategis di Kota Medan oleh
responden, sehingga responden yang memilih setuju memperoleh banyak jawaban

positif, di bandingkan pilihan jawaban yang lain.
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Pelayanan baik yang di berikan Kopi Chuseyo mempengaruhi rasa nyaman
bagi pelanggan yang datang. Ketika ada event comeback idol Kopi Chuseyo
sering memberikan paket hemat, tetapi satu sisi Kopi Chuseyo membatasi
pelanggan saat event karena tempatnya yang tidak terlalu luas. Respon setuju yang
diberikan para responden banyak memperoleh hasil postif, sedangkan respon
kurang setuju dan tidak setuju hanya beberapa saja.

Sebelum responden berkunjung ke Kopi Chuseyo mereka sudah mencari
informasi tempat yang nyaman untuk di kunjungi melalui media sosial. Dan
terkadang responden mencari informasi terbaru melalui aplikasi K-CHU ataupun
melalui endorse dari para selebgram. Responden yang menjawab setuju lebih
banyak dibanding tidak setuju, sedangkan jawaban kurang setuju hampir
mendekati banyaknya jawaban setuju.

Responden memperoleh freebies / cendramata saat membeli produk di Kopi
Chuseyo, respon setuju memperoleh jawaban positif sebanyak 39 orang (78%),
respon kurang setuju memperoleh jawaban netral sebanyak 10 orang (20%), dan

respon tidak setuju memperoleh jawaban negatif sebanyak 1 orang (2%).
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2) Deskripsi hasil analisis persentase jawaban responden tentang variabel (Y)

Mempengaruhi Minat Beli Fans K-Pop di Kota Medan

Tabel 4. 6 Distribusi Variabel Y (Minat Beli Fans K-Pop di Kota Medan)

No Pernyataan SS S KS TS STS

1 Responden selalu pesan menu paket hemat saat 13 22 8 6 1
ada event birthday di Kopi Chuseyo

2  Responden sering datang di hari Senin karena 20 15 7 6 2
mendapatkan potongan harga jika menunjukkan
kartu pelajar

3  Tempat dan susasana yang nyaman membuat 23 24 3 0 0
saya ingin datang lagi ke Kopi Chuseyo

4 responden mengetahui Kopi Chuseyo melalui 9 29 9 3 0
teman satu fandom

5 Responden akan memberikan informasi kepada 23 24 2 1 0

teman-teman untuk berkunjung ke Kopi
Chuseyo

Sumber : Hasil Penelitian 2023

Dari tabel 4.6 dapat diuraikan Jawaban responden mengenai responden yang

selalu pesan menu paket hemat saat ada event birthday di Kopi Chuseyo, dan

responden sering datang di hari Senin karena mendapatkan potongan harga jika

menunjukkan kartu pelajar respon yang setuju dengan jawaban positif sebanyak

70%, kurang setuju jawaban netral sebanyak 15%, dan respon yang tidak setuju

jawaban negatif sebanyak 15%.

Tempat dan suasana yang nyaman membuat responden ingin datang lagi ke

Kopi Chuseyo, responden yang jawaban setuju memperoleh sebanyak 47 orang

(94%), kurang setuju memperoleh sebanyak 3 orang (6%), dan jawaban tidak

setuju tidak ada.
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Responden akan memberikan informasi kepada teman-temannya untuk
berkunjung ke Kopi Chuseyo, dan mereka mengetahui Kopi Chuseyo melalui
teman satu fandom. Setuju memperoleh respon positif yang mendapatkan
sebanyak 85%, kurang setuju memperoleh sebanyak 11%, dan tidak setuju

memperoleh sebanyak 4%.

4.1.3. Analisis Data

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut valid / tidak
valid. Tiap-tiap butir pernyataan tersebut akan di uji tingkat validitasnya, apakah
valid / tidak valid jika dibandingkan. Berdasarkan data yang terkumpul, maka
terdapat 20 butir pernyataan untuk variabel Strategi Komunikasi Pemasaran Kopi
Chuseyo (X), dan 5 butir pernyataan untuk Mempengaruhi Minat Beli Fans K-

Pop di Kota Medan ().

Tabel 4. 7 Hasil Analisis Item Pernyataan Variabel X (Strategi Komunikasi

Pemasaran Kopi Chuseyo)

Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
Item 1 0,518 0,00 > 0,05 Valid
Item 2 0,599 0,00 > 0,05 Valid
Item 3 0,627 0,00 > 0,05 Valid
Item 4 0,316 0,00 > 0,05 Valid
Item 5 0,509 0,00 > 0,05 Valid

Item 6 0,295 0,00 > 0,05 Valid



Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
Item 7 0,329 0,00 > 0,05 Valid
Item 8 0,281 0,00 > 0,05 Valid
Item 9 0,429 0,00 > 0,05 Valid
Item 10 0,468 0,00 > 0,05 Valid
Item 11 0,484 0,00 > 0,05 Valid
Item 12 0,392 0,00 > 0,05 Valid
Item 13 0,419 0,00 > 0,05 Valid
Item 14 0,491 0,00 > 0,05 Valid
Item 15 0,432 0,00 > 0,05 Valid
Item 16 0,525 0,00 > 0,05 Valid
Item 17 0,430 0,00 > 0,05 Valid
Item 18 0,456 0,00 > 0,05 Valid
Item 19 0,741 0,00 > 0,05 Valid
Item 20 0,464 0,00 > 0,05 Valid

Sumber : Hasil Penelitian 2023
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Dari tabel 4.7 menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel X

(Strategi Pemasaran kopi Chuseyo) dinyatakan valid dan sah dijadikan instrumen

penelitian.
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Tabel 4. 8 Hasil Analisis Item Pernyataan Variabel Y (Minat Beli Fans K-

Pop di Medan)

Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
Item 1 0,709 0,00 > 0,05 Valid
Item 2 0,726 0,00 > 0,05 Valid
Item 3 0,551 0,00 > 0,05 Valid
Item 4 0,496 0,00 > 0,05 Valid
Item 5 0,755 0,00 > 0,05 Valid

Sumber : Hasil Penelitian 2023

Dapat disimpulkan semua butir pernyataan untuk variabel Y (Minat Beli Fans

K-Pop di Kota Medan) valid atau sah dijadikan instrumen penelitian.

b. Uji Reabilitas

Berikut adalah item instrumen yang valid diatas diuji realibitasnya untuk

mengetahui apakah seluruh item kuesioner dari tiap variabel sudah menerangkan

variabel yang diteliti, uji realibitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s

Alpha. Penilaian realibitas instrumen vyaitu jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,06,

maka penelitian tersebut dianggap riabel. Hasilnya akan ditunjukan pada tabel

dibawah ini.
Tabel 4. 9 Hasil Reabilitas Variabel X dan Variabel Y
Variabel Nilai Reabilitas Status
Strategi Komunikasi Pemasaran Kopi 0,677 Reabel
Chuseyo (X)
Minat Beli Fans K-Pop di Kota 0,643 Reabel

Medan (YY)

Sumber : Hasil Penelitian 2023
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Nilai realibitas diatas menunjukkan sudah mendekati 1 (>0,6), dinyatakan
bahwa pernyataan dari masing-masing variabel sudah menjelaskan tentang

variabel yang diteliti.
c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi dapat dideteksi menggunakan uji Durbin-Watson Test dengan
menentukan nilai durbin watsin (DW). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya

aotokorelasi, maka dilakukan pengujian Durbin-Watson sebagai berikut.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Korelasi Hubungan Antara Variabel X dan Variabel Y

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .6652 443 431 1.84896 2.294
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

Autokorelasi Tidak dapat Tidak ada Tidak dapat Autokorelasi
Postif disimpulkan autokorelasi disimpulkan negatif
dL du 4 -dU 4 -ld L
I ! T l |
0 1,5035 1,5849 2,4151 2,4965
4
(2,294)

Diperoleh nilai DW (2,294) berada di antara dU dan 4-dU sehingga dapat

disimpulkan tidak terjadi autokorelasi pada model yang digunakan.
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d. Uji Hipotesis

1. Uji Determinasi (Uji R?)

Untuk mengetahui sejauh mana persentase pengaruh Strategi Komunikasi
Pemasaran Kopi Chuseyo dalam Mempengaruhi Minat Beli Fans K-Pop di Kota
Medan, maka hasil dari uji determinasi tersebut yaitu:

Tabel 4. 11 Hasil dari Persentase Uji Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 .665% 443 431 1.84896 2.294
a. Predictors: (Constant), X

b. dependent variable: Y
Sumber: Hasil Penelitian 2023
Dari hasil estimasi R square yang didapat ialah 0,443 yang berarti variabel X

mampu menjelaskan variabel Y sebesar 44,13% sedangkan sisanya 55,87%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

2. Uji Parsial t Hitung (Uji t)

Ho : Tidak ada pengaruh strategi komunikasi pemasaran Kopi Chuseyo dalam

mempengaruhi minat beli fans K-Pop di Kota Medan.

Ha : Ada pengaruh strategi komunikasi pemasaran Kopi Chuseyo dalam

mempengaruhi minat beli fans K-Pop di Kota Medan.

a) Jika nilai signifikansi < 0,05, atau thiung > traner maka terdapat pengaruh
pada variabel X terhadap variabel Y.
b) Jika nilai signifikansi > 0,05 atau thiung < trwer Maka tidak terdapat

pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Hitung (t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 1.442 3.161 456 .650
X .253 041 .665 6.176 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Penelitian 2023

Untuk Uji T (secara parsial) diperoleh nilai signifikansi untuk variabel X
sebesar 0,000 dengan demikian yang menunjukkan variabel X secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.

Hal ini dapat dilihat dari uji t vyaitu, jika thiung 6.176 > tiave 1.67591,
menunjukkan dengan demikian Ha diterima Ho ditolak berarti Strategi
Komunikasi Pemasaran Kopi Chuseyo berpengaruh secara signifikansi
mempengaruhi minat beli fans K-Pop di Kota Medan pada taraf 0,05.

3. Uji Regresi Linear Sederhana

Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana dapat mengacu

pada dua hal yaitu:

a) Jika nilai signifikansi < 0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap
variabel Y.

b) Jika nilai signifikansi > 0,05 artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap
variabel Y.

c) Jika nilai t hitung > t tabel artinya variabel X berpengaruh terhadap

variabel Y.
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d) Jika nilai t hitung < t tabel artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap
variabel Y.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 130.404 1 130.404 38.145 .000°
Residual 164.096 48 3.419
Total 294.500 49

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors : (Constant), X
Sumber: Hasil Penelitian 2023

Dari hasil estimasi diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 berarti hubungan
variabel bebas secara simultan mempengaruhi variabel terikat secara signifikan
atau dengan kata lain ada pengaruh variabel Strategi Komunikasi Pemasaran Kopi

Chuseyo (X) dalam Mempengaruhi Minat Beli Fans K-Pop di Kota Medan ().

4.2. Pembahasan

Dampak Strategi Komunikasi Pemasaran Kopi Chuseyo dalam
Mempengaruhi Minat Beli Fans K-Pop di Kota Medan terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara variabel X (Strategi Komunikasi Pemasaran Kopi Chuseyo)
lalu variabel Y (Meningkatkan Minat Beli Fans K-Pop di Kota Medan) hal ini
dapat dilihat dari uji t yaitu, jika thitung 6.176 > traner 1.67591, menunjukkan dengan
demikian Ha diterima Ho ditolak berarti Strategi Komunikasi Pemasaran Kopi
Chuseyo berpengaruh secara signifikansi mempengaruhi minat beli fans K-Pop di

Kota Medan pada taraf 0,05.



43

Data penelitian ini penulis menggunakan data dalam bentuk angket atau
kuesioner. Dengan menggunakan 50 orang sebagai responden dengan kebanyakan
berjenis kelamin perempuan sebanyak 38 orang dan sedikit laki-laki sebanyak 12
orang. Yang sudah berkunjung dan membeli produk di Kopi Chuseyo di Kota

Medan adalah fans K-Pop atau kpopers Medan.

Masing-masing pernyataan disetiap variabel adalah valid maka instrumen
pernyataan yang dipakai untuk mengetahui setiap variabel adalah instrumen yang
benar atau tepat. Dari dari hasil uji reabilitas diketahui nilai koefisien dengan
interpretasi reabel hampir mendekati 1, ini menunjukkan bahwa data tersebut
memiliki reabel yang baik untuk diteliti.

Adapun hasil dari keputusan uji regresi linear sederhana adalah diketahui
bahwa nilai F hitung = 38.145 lebih besar dari F tabel 2.81, dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk
memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh variabel
Strategi Komunikasi Pemasaran Kopi Chuseyo (X) dalam Mempengaruhi Minat
Beli Fans K-Pop di Kota Medan ().

Berdasarkan pernyataan dari pengunjung yang sudah datang dan membeli
produk di Kopi Chuseyo Kota Medan, Strategi Komunikasi Pemasaran Kopi
Chuseyo diterima dengan baik oleh para mengunjung fans K-Pop Kota Medan.
Fans K-Pop Kota Medan menyatakan bahwa dengan adanya strategi komunikasi
pemasaran ini mampu mendorong ataupun mengajak para fans K-Pop untuk
berkunjung dan menikmati produk yang ada di Kopi Chuseyo Kota Medan ini.

Selain dapat menikmati produk yang ditawarkan, para fans K-Pop juga akan
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mendapatkan banyak teman-teman baru yang yang sebelumnya belum pernah

bertemu.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Hasil dari peneltian dan pembahasan tentang Strategi Komunikasi Pemasaran
Kopi Chuseyo dalam Mempengaruhi Minat Beli Fans K-Pop di Kota Medan.
Seperti yang telah diketahui dari penelitian ini maka dapat diambil keputusan
bahwa Strategi Komunikasi Kopi Chuseyo dalam Mempengaruhi Minat Beli Fans
K-Pop di Kota Medan berpengaruh secara signifikansi hal ini berdasarkan thitung
lebih besar dari pada ttapel.

Berdasarkan uji determinasi atau uji R?> menunjukan dalam Mempengaruhi
Minat Beli Fans K-Pop di Kota Medan () dipengaruhi oleh Strategi Komunikasi
Pemasaran Kopi Chuseyo (X). Sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu penulis menarik kesimpulan
dalam penelitian ini variabel Strategi Komunikasi pemasaran Kopi Chuseyo
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Mempengaruhi Minat Beli Fans K-

Pop di Kota Medan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan maka
kemudian penulis akan memberikan saran yang kiranya dapat memberikan
manfaat kepada banyak pihak yang terkait. Adapun saran yang akan disampaikan
adalah, untuk penelitian selanjutnya jika berminat melakukan penelitian di bidang

yang sama diharapkan mampu memperhatikan teori yang digunakan. Hal ini
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dikarenakan bidang dalam penelitian ini akan terus berkembang dari waktu ke
waktu. Maka dari itu penelitian yang sama di bidang ini harus selalu memastikan

menggunakan teori yang terbaru terkhususnya mengenai Komunikasi Pemasaran.
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